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ABSTRACT 

Sustainable interior design studies tend to focus on the ecological performance of 
materials and systems, while studies on Third Place predominantly emphasize the quality 
of users’ social interactions within space. The separation of these two approaches 
indicates the limited availability of evaluative frameworks capable of examining ecological 
and social relations simultaneously in café interior design. This study aims to examine the 
integration of Sustainable Interior Design principles and Third Place characteristics in café 
interior design through an integrative evaluative framework. The research adopts a 
qualitative approach using a theory-driven evaluative case study strategy, with the interior 
design of Loka Rasa Café as a single case. The data consist of design documents, 
including conceptual narratives, spatial configurations, three-dimensional visualizations, 
as well as technical and material specifications, which are analyzed using an evaluative 
matrix based on sustainability and social space indicators. The findings reveal that 
ecological sustainability and Third Place characteristics do not operate as separate 
dimensions, but intersect in shaping the overall quality of interior space. Strategies such 
as the use of recycled materials, modular construction systems, and the optimization of 
natural ventilation and lighting not only enhance ecological performance but also reinforce 
spatial qualities that are inclusive, egalitarian, and conducive to social interaction. The 
novelty of this study lies in the development of an integrative evaluative framework that 
links ecological and social dimensions within a single indicator-based analytical model. 
The findings suggest that the quality of social interaction in informal public spaces can 
emerge as a direct consequence of sustainable design strategies. This study contributes 
to the development of a more holistic approach to interior design, although it is limited to 
a conceptual case and requires further validation through user-based empirical 
observation. 

Keywords: Interior Design, Recycled Materials, Social Interaction, Sustainability, Third 
Place 

ABSTRAK 

Kajian desain interior berkelanjutan cenderung berfokus pada performa ekologis material 
dan sistem, sementara studi mengenai Third Place lebih banyak menekankan kualitas 
interaksi sosial pengguna ruang. Keterpisahan kedua pendekatan tersebut menunjukkan 
masih terbatasnya kerangka evaluatif yang mampu membaca relasi ekologis dan sosial 
secara simultan dalam desain interior kafe. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
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integrasi antara prinsip Sustainable Interior Design dan karakter Third Place dalam desain 
interior kafe melalui pendekatan evaluatif berbasis kerangka integratif. Studi ini 
menggunakan metode kualitatif dengan strategi theory-driven evaluative case study pada 
desain interior Kafe Loka Rasa sebagai kasus tunggal. Data penelitian berupa dokumen 
desain yang meliputi narasi konseptual, konfigurasi ruang, visualisasi tiga dimensi, serta 
detail teknis dan material, yang dianalisis menggunakan matriks evaluatif berbasis 
indikator keberlanjutan dan karakter ruang sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
prinsip keberlanjutan ekologis dan karakter Third Place tidak hadir secara terpisah, 
melainkan saling beririsan dalam membentuk kualitas ruang interior. Strategi seperti 
penggunaan material daur ulang, sistem konstruksi modular, serta optimalisasi ventilasi 
dan pencahayaan alami tidak hanya meningkatkan performa ekologis, tetapi juga 
memperkuat karakter ruang yang inklusif, egaliter, dan mendukung interaksi sosial. 
Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan kerangka evaluatif integratif yang 
menghubungkan dimensi ekologis dan sosial dalam satu model analisis berbasis 
indikator. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas interaksi sosial dalam ruang publik 
informal dapat muncul sebagai konsekuensi langsung dari strategi desain berkelanjutan. 
Penelitian ini berimplikasi pada pengembangan pendekatan desain interior yang lebih 
holistik, meskipun terbatas pada studi konseptual dan memerlukan validasi lebih lanjut 
melalui observasi pengguna.  

Kata Kunci: Desain Interior, Interaksi Sosial, Keberlanjutan, Material Daur Ulang, Third 
Place 

PENDAHULUAN 

Perkembangan industri kafe di Indonesia menunjukkan pergeseran fungsi 
yang signifikan dari ruang konsumsi menjadi ruang sosial yang membentuk 
pengalaman dan interaksi pengguna. Kafe semakin diposisikan sebagai ruang 
antara rumah dan tempat kerja yang dikenal sebagai Third Place (Oldenburg, 
2023:21–22). Dalam perspektif desain interior, ruang tidak hanya berfungsi 
sebagai wadah aktivitas, tetapi juga sebagai praktik sosial kolektif yang terbentuk 
melalui relasi antar pengguna, di mana proses commoning menekankan 
pentingnya keberlanjutan relasional dan pembentukan ruang bersama yang 
inklusif dalam praktik desain interior (Hamilton, 2018:123–124). Konsep ini 
menempatkan kafe sebagai ruang publik informal yang mendukung komunikasi 
dan pembentukan komunitas. Keberadaan Third Place terbukti berkontribusi 
terhadap kualitas hidup masyarakat (Jeffres et al., 2009:342–343). Dalam konteks 
Global South, kafe juga berperan dalam meningkatkan inklusivitas dan 
kesejahteraan psikologis meskipun menghadapi keterbatasan spasial (Makhathini 
& Tinashe P. Kanosvamhira, 2026:2–3). Kualitas interaksi sosial dalam ruang kafe 
dipengaruhi oleh konfigurasi spasial dan desain interior (Mehta & Bosson, 2009:8–
10). Karakteristik spasial juga berpengaruh terhadap dinamika interaksi sosial 
dalam ruang publik informal (Taştan & Serter, 2026:10–12). Desain furnitur yang 
fleksibel dan multifungsi dapat mengoptimalkan penggunaan ruang interior serta 
mendukung efisiensi aktivitas pengguna (Nugroho et al., 2025:469). Selain itu, 
kualitas kenyamanan aktivitas dalam ruang interior juga dipengaruhi oleh 
kesesuaian dimensi furnitur dengan data antropometri pengguna, sehingga desain 
furnitur perlu mempertimbangkan aspek ergonomi dalam mendukung efektivitas 
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aktivitas (Hafiyan et al., 2026:81–82). Penelitian mengenai hubungan antara 
elemen interior dan aktivitas pengguna menunjukkan bahwa konfigurasi ruang 
serta elemen furnitur berkontribusi dalam membentuk kualitas interaksi sosial 
yang terjadi pada ruang komersial seperti kafe (Anggiani et al., 2025:2). 

Di sisi lain, keberlanjutan menjadi isu utama dalam praktik desain interior 
kontemporer. Interior memiliki siklus perubahan material yang lebih cepat 
dibandingkan bangunan secara keseluruhan (Lee et al., 2013:2–3). Kondisi ini 
meningkatkan potensi dampak ekologis jika tidak dikelola secara tepat. 
Pendekatan Sustainable Interior Design menekankan efisiensi material dan 
sumber daya (Rashdan & Ashour, 2024:1–2). Pendekatan ini juga 
mengintegrasikan kualitas lingkungan interior dan pengalaman pengguna 
(Bullock, 2024:82–83). Penggunaan material ramah lingkungan menjadi strategi 
penting dalam desain interior berkelanjutan (Naaz & Jain, 2024:50–51). Material 
alami seperti rotan juga banyak diaplikasikan dalam elemen interior karena 
memiliki nilai estetika serta fleksibilitas dalam pembentukan produk furnitur dan 
dekoratif (Mawardi et al., 2024:212). 

Kajian terbaru menegaskan bahwa pendekatan keberlanjutan dalam desain 
interior tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga pada kualitas 
pengalaman ruang yang dirasakan oleh pengguna (Rashdan & Ashour, 2025:561–
563). Integrasi elemen alam melalui pendekatan biophilic dalam desain interior 
terbukti berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan dan respon psikologis 
pengguna ruang (Zhang & Andersen, 2025:1–2). Strategi desain interior dapat 
meningkatkan efisiensi energi bangunan melalui intervensi non-struktural yang 
tidak mengubah elemen utama bangunan (Gnaba et al., 2025:6). Integrasi budaya 
lokal dan teknologi adaptif menjadi bagian penting dalam praktik desain interior 
kontemporer untuk menciptakan ruang yang kontekstual dan responsif terhadap 
kebutuhan pengguna (Setyaningrum et al., 2025:472). Dalam konteks desain 
interior di Indonesia, penerapan konsep green design yang responsif terhadap 
lingkungan menjadi salah satu upaya untuk mewujudkan praktik perancangan 
yang lebih berkelanjutan (Lodhita & Darmayanti, 2024:95–96). 

Dalam konteks kafe sebagai Third Place, kualitas lingkungan visual dan 
konfigurasi elemen ruang seperti pencahayaan, skala ruang, dekorasi, serta tata 
letak furnitur dapat memengaruhi persepsi emosional pengguna (Liu et al., 2025:2-
3). Selain itu, elemen interior seperti warna, pencahayaan, dan konsep ruang juga 
berperan dalam membentuk pengalaman psikologis serta keterikatan pengunjung 
terhadap ruang kafe (Ramadhina & Sakya, 2026:70). Desain kafe kontemporer 
menunjukkan kecenderungan keterbukaan melalui façade transparan dan interior 
terbuka yang memperkuat relasi visual antara ruang dalam dan luar serta 
mendorong interaksi sosial pengguna (Barber & Münster, 2022: 288–289). Kafe 
juga dipahami sebagai bagian dari infrastruktur sosial dalam ruang publik 
perkotaan yang berperan dalam membangun dinamika interaksi sosial 
masyarakat urban (Rezaei & Felton, 2026:1–2). Dalam konteks desain interior di 
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Indonesia, elemen pembentuk ruang seperti lantai, dinding, dan langit-langit serta 
pengaturan elemen interior lainnya berperan dalam memfasilitasi dinamika 
interaksi sosial pengguna dalam ruang publik semi-komersial seperti kafe (Hadi & 
Joedawinata, 2025:2). Interior perkotaan dapat dipahami sebagai suatu ekologi 
sosial-spasial yang terbentuk melalui relasi antara elemen alam, pengalaman 
ruang, dan interaksi manusia dalam lingkungan interior perkotaan (Ordia, 
2022:356). 

Namun demikian, kondisi faktual (Dasein) menunjukkan bahwa desain 
interior kafe masih cenderung berfokus pada aspek estetika dan pengalaman 
visual. Integrasi antara keberlanjutan ekologis dan kualitas interaksi sosial belum 
dilakukan secara sistematis. Sementara itu, kondisi ideal (Das Sollen) menuntut 
desain interior kafe mampu mengintegrasikan dimensi ekologis dan sosial secara 
simultan. Desain interior seharusnya tidak hanya menghasilkan ruang yang 
menarik secara visual, tetapi juga berkelanjutan dan mendukung kohesi sosial. 
Kesenjangan antara kondisi faktual dan kondisi ideal ini menunjukkan adanya 
kebutuhan akan pendekatan desain yang lebih integratif. 

Berdasarkan kesenjangan antara kondisi faktual dan kondisi ideal tersebut, 
penelitian ini merumuskan dua permasalahan utama. Pertama, bagaimana 
konsep yang dibangun dengan mengintegrasikan material daur ulang, bentuk 
organik, dan ruang sosial inklusif. Masalah kedua, yakni bagaimana prinsip 
keberlanjutan ekologis (sustainable interior design) terepresentasi dalam desain 
interior Kafe Loka Rasa ditinjau melalui aspek material, sistem konstruksi, strategi 
lingkungan pasif, dan pengalaman ruang. Ketiga, bagaimana karakteristik ruang 
sosial (Third Place) terepresentasi dalam desain interior Kafe Loka Rasa melalui 
konfigurasi spasial dan elemen interior yang mendukung interaksi sosial.  

Untuk menjawab pertanyaan penelitian tersebut, digunakan pendekatan 
theory-driven evaluative case study terhadap desain interior Kafe Loka Rasa. 
Pemecahan masalah dilakukan dengan menyusun matriks evaluatif berbasis 
sintesis teori Sustainable Interior Design dan konsep Third Place. Prinsip 
Sustainable Interior Design dioperasionalisasikan ke dalam lima indikator 
evaluasi, sedangkan karakteristik Third Place dioperasionalisasikan ke dalam 
delapan indikator ruang sosial. Kedua kelompok indikator tersebut digunakan 
untuk mengevaluasi elemen desain yang meliputi material, sistem konstruksi, 
konfigurasi ruang, pencahayaan, ventilasi, serta tata letak furnitur. Hasil evaluasi 
kemudian disintesis untuk mengidentifikasi hubungan antara performa ekologis 
dan kualitas interaksi sosial sebagai dasar pembentukan kerangka evaluatif 
integratif dalam desain interior kafe. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kajian keberlanjutan interior 
banyak menekankan aspek pemilihan material, kualitas lingkungan dalam ruang, 
serta efisiensi energi sebagai bagian dari performa lingkungan (Rashdan & 
Ashour, 2024:5–6). Penelitian lain menempatkan pengalaman pengguna, 
termasuk aspek kesehatan dan kesejahteraan, sebagai komponen penting dalam 
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kualitas ruang interior (Bullock, 2024:76–78). Kajian mengenai Third Place lebih 
banyak menekankan fungsi Third Place sebagai ruang interaksi sosial informal 
yang membentuk dan memperkuat komunitas (Oldenburg, 2023:21–46). Studi 
mengenai interaksi sosial menunjukkan bahwa konfigurasi dan karakteristik fisik 
ruang berperan dalam membentuk tingkat interaksi sosial dan pola komunikasi 
pengguna (Mehta & Bosson, 2009:8–10). Namun, penelitian yang 
mengintegrasikan kedua dimensi tersebut dalam satu kerangka evaluatif masih 
terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu dikaji lebih 
lanjut. Dalam konteks desain, keberadaan kerangka teoretis tidak hanya berfungsi 
sebagai landasan konseptual, tetapi juga sebagai instrumen untuk mengarahkan 
proses analisis dan evaluasi desain secara sistematis (Reich et al., 2025:3392). 
Pendekatan berbasis praktik (practice-based research) digunakan dalam kajian 
seni dan desain untuk menghasilkan pengetahuan melalui eksplorasi media visual 
dan refleksi kritis terhadap proses kreatif (Santoso & Darmayanti, 2025:695). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi integrasi prinsip Sustainable 
Interior Design dan karakter Third Place pada desain interior Kafe Loka Rasa. 
Pendekatan yang digunakan adalah studi kasus evaluatif berbasis teori. Analisis 
difokuskan pada keterkaitan antara performa ekologis dan kualitas interaksi sosial 
dalam satu konfigurasi spasial. Objek penelitian berupa desain konseptual Kafe 
Loka Rasa yang dipresentasikan pada ajang 3D Design Competition dalam 
Pameran Desain Interior & Anugerah Desain Interior Itenas “Reevatra” (2025). 
METODE 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan kerangka evaluatif 
integratif yang menggabungkan indikator keberlanjutan interior dan karakteristik 
Third Place. Model ini memungkinkan analisis multidimensional terhadap desain 
interior kafe sebagai ruang publik informal. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian desain interior yang 
mengintegrasikan dimensi ekologis dan sosial secara simultan. Kerangka 
pemikiran penelitian yang mengintegrasikan prinsip Sustainable Interior Design 
dan karakter Third Place dalam konteks desain interior Kafe Loka Rasa 
ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka pemikiran integratif penelitian yang menghubungkan prinsip Sustainable 

Interior Design dan karakter Third Place dalam evaluasi desain interior Kafe Loka Rasa 
Sumber: Konstruksi penulis berdasarkan sintesis teoretis, 2026. 

Kerangka pemikiran pada Gambar 1 menjadi dasar dalam penyusunan 
instrumen analisis berupa matriks evaluatif yang mengintegrasikan indikator 
keberlanjutan dan karakter Third Place. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan strategi studi kasus evaluatif berbasis teori (theory-driven 
evaluative case study). Pendekatan ini dipilih karena objek penelitian berupa karya 
desain interior yang telah selesai dirancang dalam bentuk dokumen visual, gambar 
teknis, dan simulasi tiga dimensi, sehingga analisis difokuskan pada evaluasi 
konseptual terhadap potensi performa desain berdasarkan kerangka teori yang 
relevan. Studi kasus tunggal digunakan untuk memungkinkan eksplorasi 
mendalam terhadap relasi antara konsep, materialitas, konfigurasi spasial, dan 
sistem teknis dalam satu kesatuan desain. Objek penelitian diposisikan sebagai 
unique conceptual case yang merepresentasikan integrasi eksplisit antara strategi 
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keberlanjutan dan eksplorasi ruang sosial dalam konteks karya kompetisi desain 
yang belum terealisasi secara fisik. 

Objek penelitian adalah desain interior Kafe Loka Rasa yang dirancang 
dalam konteks kompetisi desain interior. Data penelitian bersumber dari dokumen 
desain yang meliputi narasi konsep perancangan, layout dan konfigurasi ruang, 
visualisasi tiga dimensi, detail teknis, serta spesifikasi material dan produk. 
Seluruh data bersifat dokumentatif dan tidak melibatkan observasi lapangan, 
wawancara, maupun survei pengguna karena desain berada pada tahap 
konseptual dan representasional. 

Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi (document 
analysis), di mana dokumen desain diperlakukan sebagai teks visual dan teknis 
yang merepresentasikan keputusan konseptual dan konstruktif. Setiap elemen 
desain diidentifikasi dan diklasifikasikan ke dalam unit analisis yang meliputi 
material dan sistem konstruksi, konfigurasi dan hierarki ruang, strategi 
pencahayaan dan ventilasi, elemen simbolik dan ekspresi bentuk, serta sistem 
modularitas dan kemudahan perawatan. Klasifikasi ini menjadi dasar dalam 
proses evaluasi berbasis indikator teori. Konfigurasi spasial dan organisasi ruang 
yang menjadi dasar identifikasi unit analisis ditunjukkan pada Gambar 2. 

  
Gambar 2. Layout dan isometri Kafe Loka Rasa yang menunjukkan konfigurasi ruang, sirkulasi, 

dan relasi antar elemen spasial sebagai dasar analisis. Sumber: Dokumentasi desain oleh Alfiero 
Mikasrio, 2025. 

Instrumen analisis dalam penelitian ini berupa matriks evaluatif yang 
dikonstruksi melalui sintesis dua kerangka teoretis utama, yaitu Sustainable 
Interior Design dan konsep Third Place. Penggunaan kriteria evaluatif dalam 
matriks ini didasarkan pada pemahaman bahwa kriteria merepresentasikan nilai-
nilai yang mendefinisikan kualitas suatu objek kajian serta mengarahkan proses 
analisis, termasuk perumusan pertanyaan, pengumpulan data, dan penarikan 
kesimpulan (Teasdale et al., 2023:2). Prinsip Sustainable Interior Design 
dioperasionalisasikan ke dalam lima indikator, yaitu material efficiency and reuse, 
life-cycle thinking, design for maintenance, passive environmental strategies, serta 
ecological integration and spatial experience. 
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Tabel 1. Matriks Evaluasi Prinsip Sustainable Interior Design 

No 
 

Indikator 
Teoretis 

Parameter Evaluasi 
Interior 

Unit Analisis Desain Kriteria Evaluasi 

1 
 

Material 
Efficiency and 
Reuse  

Tingkat penggunaan 
material daur ulang dan 
ramah lingkungan  

Elemen material interior 
dan façade (material daur 
ulang berbasis plastik, 
produk Conture, kayu 
bekas, bambu) 

Derajat dominasi, 
distribusi, dan 
konsistensi 
penerapan 

2 Life-Cycle 
Thinking 

Pertimbangan umur 
pakai, modularitas, dan 
kemudahan 
penggantian 

Sistem konstruksi façade 
modular (modul 50 cm), 
elemen kaca tempered  

Potensi 
perpanjangan 
siklus hidup dan 
fleksibilitas 
sistem 

3 Design for 
Maintenance  

Aksesibilitas sistem 
untuk perawatan dan 
perbaikan 

Sistem kolam dengan plat 
akses terbuka, sistem 
sirkulasi air  

Tingkat 
kemudahan 
perawatan tanpa 
intervensi 
struktural 

4 Passive 
Environmental 
Strategies 

Optimalisasi ventilasi 
alami dan pencahayaan 

Konfigurasi bukaan, teras, 
dan lorong sirkulasi  

Kontribusi 
terhadap 
efisiensi energi 
pasif dan 
kenyamanan 
termal 

5 Ecological 
Integration and 
Spatial 
Experience  

Integrasi performa 
ekologis dengan kualitas 
pengalaman ruang 

Ekspresi material, tekstur, 
dan komposisi façade 

Koherensi antara 
nilai ekologis dan 
persepsi ruang 
pengguna 

Sumber:  Disusun penulis berdasarkan sintesis prinsip Sustainable Interior Design, 2026 

Matriks ini digunakan sebagai dasar dalam proses identifikasi dan evaluasi 
elemen desain pada tahap analisis. Sementara itu, karakteristik Third Place 
dioperasionalisasikan ke dalam delapan indikator, yaitu neutral ground, leveler, 
conversation as primary activity, accessibility and accommodation, the regulars, 
low profile, playful mood, dan home away from home.  

Tabel 2. Matriks Evaluasi Karakter Third Place. 

No 
 

Karakteristik Third 
Place 

Parameter Spasial 
Interior 

Unit Analisis pada 
Desain 

Indikator Evaluasi 

1 Neutral Ground 
Tidak ada zonasi 
eksklusif 

Tata ruang terbuka; 
tidak ada area VIP 

Tingkat netralitas 
akses 

2 Leveler Kesetaraan sosial 
Material non-mewah; 
estetika organik 

Minim hierarki 
visual 

3 
Conversation as 
Primary Activity 

Layout mendukung 
interaksi 

Variasi seating; 
orientasi duduk saling 
berhadapan 

Potensi interaksi 
sosial 

4 
Accessibility & 
Accommodation 

Mudah diakses; 
fleksibel 

Lorong kiri; teras kiri-
kanan; semi-outdoor 

Keterbukaan & 
kemudahan 
masuk 

5 The Regulars Potensi komunitas 
Kualitas kenyamanan 
ruang  

Kemungkinan 
terciptanya 
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pengguna tetap 

6 Low Profile 
Tidak formal; 
bersahaja 

Material recycle; 
bambu; kayu bekas 

Representasi 
kesederhanaan 
visual 

7 Playful Mood Nuansa tidak kaku 
Bentuk lengkung 
organik 

Persepsi ruang 
yang cair dan 
tidak kaku 

8 
Home Away from 
Home 

Kenyamanan 
psikologis 

Integrasi tanaman; 
pencahayaan natural 

Kualitas 
keakraban ruang 
publik  

Sumber:  Disusun penulis berdasarkan sintesis konsep Third Place (Oldenburg, 2023). 

Kedua kelompok indikator tersebut digunakan sebagai parameter evaluasi 
untuk mengidentifikasi manifestasi prinsip keberlanjutan dan karakter ruang sosial 
dalam desain interior Kafe Loka Rasa. Proses analisis dilakukan melalui tahapan 
reduksi data, kategorisasi, dan sintesis teoretis sebagai bentuk refleksi analitis 
terhadap elemen visual dan konseptual desain (Santoso & Darmayanti, 2025:695). 
Reduksi data dilakukan dengan mengidentifikasi elemen desain yang relevan 
dengan indikator teori. Kategorisasi dilakukan dengan mengelompokkan temuan 
ke dalam dua domain utama, yaitu keberlanjutan ekologis dan karakter ruang 
sosial. Selanjutnya, sintesis teoretis dilakukan dengan mengintegrasikan temuan 
dari kedua domain tersebut untuk merumuskan hubungan konseptual antara 
performa ekologis dan kualitas interaksi sosial dalam desain interior. 

Validitas konseptual dijaga melalui penggunaan matriks evaluatif berbasis 
teori yang telah ditetapkan sebelum proses analisis dilakukan. Triangulasi teori 
digunakan untuk memastikan konsistensi interpretasi dengan membandingkan 
indikator keberlanjutan interior dan konsep Third Place dalam konteks ruang publik 
informal. Keandalan penelitian diperkuat melalui konsistensi prosedur analisis 
serta keterlacakan antara unit analisis dan indikator teoretis yang digunakan. 
Dengan demikian, metode yang digunakan memungkinkan evaluasi yang 
sistematis dan dapat direplikasi dalam kajian desain interior berbasis teori. 

HASIL  

Integrasi Konsep Material Daur Ulang, Bentuk Organik, Dan Ruang Sosial 
Inklusif 

Desain Kafe Loka Rasa dikembangkan dengan konsep yang 
mengintegrasikan material daur ulang, bentuk organik, dan ruang sosial inklusif. 
Narasi konseptual desain yang menjadi dasar pembentukan strategi spasial dan 
material ditunjukkan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Narasi konseptual desain Kafe Loka Rasa yang menjadi dasar pengembangan 
strategi spasial, material, dan ekspresi bentuk dalam perancangan. Sumber: Dokumentasi desain 

oleh Alfiero Mikasrio, 2025. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain interior Kafe Loka Rasa 
merepresentasikan integrasi antara prinsip keberlanjutan ekologis dan karakter 
ruang sosial dalam satu konfigurasi spasial yang koheren. Representasi visual 
ruang interior secara keseluruhan ditunjukkan melalui visualisasi tiga dimensi 
pada Gambar 4.  
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Gambar 4. Visualisasi tiga dimensi interior Kafe Loka Rasa yang menunjukkan atmosfer 

ruang, materialitas, dan relasi interior-eksterior. Sumber: Dokumentasi desain oleh Alfiero 
Mikasrio, 2025. 

Berdasarkan analisis terhadap dokumen desain, temuan dikategorikan ke 
dalam dua domain utama, yaitu (1) keberlanjutan ekologis (Sustainable Interior 
Design) dan (2) karakter ruang sosial (Third Place). 

Keberlanjutan Ekologis (Sustainable Interior Design) 

Berdasarkan matriks evaluasi Sustainable Interior Design (Tabel 1), desain 
interior Kafe Loka Rasa menunjukkan integrasi prinsip keberlanjutan melalui 
pengolahan material, sistem konstruksi, serta strategi lingkungan pasif. 
Representasi visual strategi keberlanjutan pada elemen façade ditunjukkan pada 
Gambar 5. 

 
Gambar 5. Eksplorasi façade modular berbasis material daur ulang sebagai ekspresi 

keberlanjutan dan identitas visual. Sumber: Dokumentasi desain oleh Alfiero Mikasrio, 2025. 

Pada indikator material efficiency and reuse, penggunaan material daur 
ulang seperti kayu bekas, bambu, serta material komposit berbasis limbah 
menunjukkan bahwa efisiensi sumber daya menjadi strategi dominan dalam 
pembentukan karakter ruang. Diversifikasi material daur ulang dan produk yang 
digunakan dalam desain ditunjukkan pada Gambar 6 sebagai manifestasi konkret 
dari prinsip material efficiency and reuse. 
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Gambar 6. Spesifikasi material dan produk yang menunjukkan penggunaan material daur ulang 
dan elemen konstruksi sebagai bagian dari strategi keberlanjutan. Sumber: Dokumentasi desain 

oleh Alfiero Mikasrio, 2025 

Material tidak hanya berfungsi sebagai elemen konstruksi, tetapi juga 
sebagai ekspresi visual yang menampilkan tekstur alami dan jejak penggunaan 
sebelumnya. Hal ini diperkuat oleh indikator life-cycle thinking, di mana sistem 
konstruksi modular pada elemen façade (lihat Gambar 5) memungkinkan proses 
pembongkaran, penggantian, dan perawatan dilakukan secara parsial tanpa 
merusak keseluruhan sistem, sehingga desain bersifat adaptif terhadap 
perubahan. 

Pada indikator design for maintenance, integrasi elemen teknis seperti 
sistem kolam dan sirkulasi air dengan akses terbuka menunjukkan bahwa aspek 
perawatan telah dipertimbangkan sejak tahap perancangan. Aspek keberlanjutan 
tidak berhenti pada pemilihan material, tetapi berlanjut pada sistem konstruksi dan 
strategi perawatan yang terintegrasi. Integrasi sistem konstruksi dan strategi 
perawatan yang menjadi bagian dari prinsip keberlanjutan ditunjukkan pada 
Gambar 7. 
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Gambar 7. Detail teknis façade modular dan sistem kolam yang menunjukkan penerapan life-
cycle thinking dan design for maintenance dalam desain. Sumber: Dokumentasi desain oleh 

Alfiero Mikasrio, 2025. 

Sementara itu, pada indikator passive environmental strategies, konfigurasi 
bukaan ruang yang memungkinkan ventilasi silang dan pencahayaan alami 
menunjukkan upaya optimalisasi kondisi lingkungan pasif. Integrasi ini mencapai 
puncaknya pada indikator ecological integration and spatial experience, di mana 
penggunaan material bertekstur alami dan komposisi façade organik tidak hanya 
mendukung performa ekologis, tetapi juga membentuk kualitas pengalaman ruang 
yang khas. Dalam konteks ini, atmosfer interior tidak dipahami sebagai properti 
tetap dari ruang, melainkan sebagai fenomena relasional yang dimediasi melalui 
interaksi antara elemen spasial dan kerangka makna yang dibawa oleh pengguna 
(Mangold, 2026:2–3). 

Karakter Ruang Sosial (Third Place) 

Berdasarkan matriks evaluasi karakter Third Place (Tabel 2), desain interior 
Kafe Loka Rasa merepresentasikan kualitas ruang sosial melalui konfigurasi 
spasial dan ekspresi material. Pada indikator neutral ground, tata ruang terbuka 
tanpa zonasi eksklusif menunjukkan bahwa desain memungkinkan akses yang 
setara bagi seluruh pengguna. Hal ini diperkuat oleh indikator leveler, di mana 
penggunaan material sederhana dan non-mewah menghilangkan kesan hierarki 
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sosial dalam ruang. Selain itu, pada indikator conversation as primary activity, 
konfigurasi tempat duduk yang beragam dengan orientasi saling berhadapan 
menunjukkan bahwa ruang dirancang untuk mendukung interaksi sosial sebagai 
aktivitas utama. 

Pada indikator accessibility and accommodation, keberadaan area transisi 
seperti lorong dan teras semi-terbuka memungkinkan fleksibilitas penggunaan 
ruang dan kemudahan akses bagi berbagai kelompok pengguna. Sementara itu, 
indikator low profile dan playful mood tercermin melalui penggunaan bentuk 
organik dan komposisi ruang yang tidak kaku, sehingga menciptakan suasana 
yang santai dan tidak formal. Integrasi ini berujung pada indikator home away from 
home, di mana elemen tanaman, pencahayaan alami, dan material bertekstur 
hangat membentuk kenyamanan psikologis serta potensi keterikatan pengguna 
terhadap ruang. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip 
keberlanjutan ekologis dan karakter ruang sosial tidak hadir secara terpisah, 
melainkan saling beririsan dalam membentuk kualitas ruang interior Kafe Loka 
Rasa. 

DISKUSI 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa integrasi prinsip keberlanjutan 
ekologis dan karakter ruang sosial dalam desain interior Kafe Loka Rasa tidak 
bersifat aditif, melainkan operasional dalam satu konfigurasi spasial yang saling 
berkelindan. Berdasarkan kerangka pemikiran (Gambar 1) dan matriks evaluatif 
(Tabel 1 dan Tabel 2), kedua domain tersebut tidak bekerja secara paralel, tetapi 
saling memediasi dalam membentuk kualitas ruang. 

Keberlanjutan sebagai Struktur Spasial 

Dalam domain keberlanjutan ekologis, temuan menunjukkan bahwa prinsip 
Sustainable Interior Design tidak hanya hadir sebagai strategi teknis, tetapi 
berfungsi sebagai struktur pembentuk ruang. Penggunaan material daur ulang, 
sistem modular, dan strategi lingkungan pasif (Tabel 1) tidak sekadar 
meningkatkan efisiensi sumber daya, tetapi juga membentuk ekspresi visual dan 
atmosfer ruang (Alfuraty, 2020:5). Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa 
atmosfer dalam interior tidak bersifat inheren, melainkan dikonstruksi melalui 
praktik desain yang “menyetel” relasi antara material, ruang, dan pengalaman 
pengguna, di mana atmosfer diproduksi melalui interaksi sosial-material dalam 
proses desain interior (Sloane, 2015:297). Hal ini menunjukkan bahwa 
keberlanjutan beroperasi pada dua level sekaligus, yaitu performatif (efisiensi 
material dan energi) dan representasional (pembentukan karakter ruang). Dengan 
demikian, temuan ini memperluas pemahaman tentang Sustainable Interior 
Design yang umumnya berfokus pada aspek teknis, dengan menunjukkan bahwa 
material dan sistem dapat berperan sebagai bahasa desain. Dalam konteks ini, 
keberlanjutan tidak diposisikan sebagai lapisan tambahan, tetapi sebagai logika 
dasar dalam pembentukan konfigurasi spasial. 
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Karakter Third Place sebagai Konsekuensi Spasial 

Pada domain karakter ruang sosial, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kualitas Third Place (Tabel 2) terbentuk melalui keputusan desain yang konkret, 
terutama pada konfigurasi ruang dan ekspresi material. Tata ruang terbuka, 
absennya zonasi eksklusif, serta penggunaan material non-mewah memperkuat 
karakter neutral ground dan leveler. Sementara itu, pengaturan tempat duduk dan 
area transisi mendukung indikator conversation as primary activity serta 
accessibility and accommodation. Dengan demikian, temuan ini juga menunjukkan 
bahwa karakter Third Place tidak hanya bersifat konseptual, tetapi dapat 
dioperasionalisasikan melalui elemen desain interior yang terukur. Dengan 
demikian, kualitas sosial ruang tidak hanya bergantung pada program aktivitas, 
tetapi juga pada konfigurasi spasial yang memungkinkan terjadinya interaksi. 

Interseksi Ekologis dan Sosial dalam Pembentukan Ruang 

Temuan utama penelitian ini terletak pada keterkaitan antara kedua domain 
tersebut. Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa elemen desain 
interior seperti pencahayaan, warna, akustik, dan furnitur berperan penting dalam 
membentuk kenyamanan psikologis pengunjung kafe serta berkontribusi terhadap 
peningkatan kepuasan dan interaksi sosial pengguna ruang (Kartika & Herliana, 
2026:218), yang pada akhirnya turut memengaruhi pengalaman serta kualitas 
interaksi sosial di dalam kafe. Berdasarkan hasil analisis, strategi keberlanjutan 
yang diterapkan, seperti penggunaan material sederhana dan sistem modular, 
secara tidak langsung memperkuat karakter sosial ruang yang egaliter. Material 
daur ulang dan ekspresi non-mewah mendukung indikator leveler, sementara 
fleksibilitas sistem mendukung keterbukaan dan aksesibilitas ruang. Sebaliknya, 
kebutuhan akan ruang sosial yang inklusif mendorong penerapan strategi desain 
yang efisien dan adaptif. Hal ini menunjukkan bahwa dimensi ekologis dan sosial 
tidak hanya saling melengkapi, tetapi juga saling membentuk dalam satu sistem 
desain. Dengan demikian, desain interior Kafe Loka Rasa dapat dipahami sebagai 
model integratif yang menghubungkan performa ekologis dan kualitas interaksi 
sosial dalam satu kerangka spasial.  

Model Integrasi: Sustainable Social Space 

Model integratif pada Gambar 8 memetakan relasi konseptual antara 
keberlanjutan ekologis dan karakter Third Place dalam struktur tiga lapisan yang 
bersifat simultan dan interdependen. Lapisan terdalam, Material Systemic Layer, 
merepresentasikan fondasi ekologis yang mencakup efisiensi material, pemikiran 
siklus hidup, kemudahan perawatan, serta strategi lingkungan pasif sebagai basis 
performatif desain. Lapisan kedua, Spatial Configurational Layer, menunjukkan 
bagaimana konfigurasi ruang dan organisasi spasial memediasi prinsip 
keberlanjutan ke dalam struktur sosial yang inklusif dan komunikatif. Lapisan 
terluar, Experiential Social Layer, merepresentasikan konvergensi nilai ekologis 
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dan sosial pada tingkat pengalaman pengguna, di mana kualitas keberlanjutan 
dan atmosfer komunitas terbentuk secara simultan. Hubungan antarlapisan 
bersifat dialektis dan bidireksional, sehingga Sustainable Social Space diposisikan 
sebagai kondisi yang terbentuk melalui penguatan timbal balik antara dimensi 
material, spasial, dan sosial, bukan sebagai hasil linear atau hierarkis. 

 
Gambar 8. Model integrasi keberlanjutan dan karakter Third Place dalam desain interior Café 

Loka Rasa. Sumber: Analisis dan konstruksi konseptual penulis (2026) 

Berdasarkan sintesis temuan penelitian, integrasi antara prinsip 
Sustainable Interior Design dan karakter Third Place dapat dirumuskan dalam 
sebuah model konseptual yang disebut Sustainable Social Space. Sustainable 
Social Space merupakan konfigurasi interior yang secara simultan 
mengintegrasikan performa ekologis material-sistemik dengan struktur sosial-
spasial yang mendukung kohesi komunitas, sehingga keberlanjutan ekologis dan 
sosial beroperasi secara dialektis dalam pengalaman ruang. Berdasarkan sintesis 
terhadap lima prinsip Sustainable Interior Design dan delapan karakteristik Third 
Place, desain Kafe Loka Rasa dapat dipetakan ke dalam model integrasi tiga 
lapisan yang bersifat simultan dan interdependen, bukan linear maupun hierarkis. 

1. Lapisan Material-Sistemik 

(Material Efficiency and Reuse; Life-Cycle Thinking; Design for 
Maintenance; Passive Environmental Strategies). Lapisan ini 
merepresentasikan fondasi ekologis desain interior yang berfokus pada 
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efisiensi sumber daya, pertimbangan siklus hidup material, kemudahan 
perawatan, serta respons terhadap kondisi lingkungan. 

2. Lapisan Spasial-Konfigurasional 

(Neutral Ground; Leveler; Accessibility; Conversation). Lapisan ini 
menunjukkan bagaimana konfigurasi ruang dan organisasi spasial 
menerjemahkan karakter Third Place ke dalam struktur fisik interior yang 
mendukung interaksi sosial yang setara dan terbuka. 

3. Lapisan Pengalaman-Sosial 

(The Regulars; Low Profile; Playful Mood; Home Away from Home; 
Ecological Integration and Spatial Experience). Lapisan ini memperlihatkan 
titik konvergensi antara dimensi ekologis dan sosial pada tingkat pengalaman 
pengguna, di mana kualitas keberlanjutan dan atmosfer komunitas terbentuk 
secara simultan. 

Ketiga lapisan tersebut membentuk struktur integratif yang menunjukkan 
bahwa desain interior berkelanjutan tidak hanya bekerja pada level material dan 
sistem, tetapi juga pada level konfigurasi spasial dan pengalaman sosial. Model 
ini bukan kategori baru yang terpisah dari indikator analisis, melainkan struktur 
konseptual yang mengorganisasi ulang temuan penelitian berdasarkan tingkat 
operasionalnya. Kebaruan penelitian ini terletak pada formulasi model Sustainable 
Social Space yang menunjukkan keterkaitan operasional antara prinsip 
Sustainable Interior Design dan karakter Third Place dalam satu kerangka 
evaluatif terpadu. Model ini menegaskan bahwa strategi keberlanjutan interior 
tidak hanya berfungsi sebagai pendekatan teknis terhadap efisiensi sumber daya, 
tetapi juga berperan dalam membentuk kualitas interaksi sosial dan atmosfer 
komunitas dalam ruang publik informal. 

Implikasi Teoretis 

Temuan ini berkontribusi pada pengembangan pendekatan desain interior 
yang lebih integratif dengan menggabungkan indikator keberlanjutan ekologis dan 
karakter ruang sosial dalam satu kerangka evaluatif. Model ini memungkinkan 
pembacaan desain interior secara multidimensional, tidak hanya dari aspek teknis, 
tetapi juga dari kualitas pengalaman dan interaksi pengguna. Namun demikian, 
penelitian ini memiliki keterbatasan karena objek yang dikaji merupakan desain 
konseptual yang belum terealisasi secara fisik. Oleh karena itu, validasi empiris 
melalui observasi pengguna dan pengukuran performa ruang diperlukan pada 
penelitian selanjutnya. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa desain interior Kafe Loka Rasa 
merepresentasikan integrasi antara prinsip Sustainable Interior Design dan 
karakter Third Place dalam satu konfigurasi spasial yang koheren. Integrasi 
tersebut tidak hanya terlihat pada penerapan material daur ulang, sistem 
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konstruksi modular, dan strategi lingkungan pasif, tetapi juga pada pembentukan 
kualitas ruang yang mendukung interaksi sosial yang inklusif dan egaliter. Temuan 
penelitian menegaskan bahwa dimensi ekologis dan sosial dalam desain interior 
tidak bersifat terpisah, melainkan saling beririsan dan membentuk hubungan 
operasional. Strategi keberlanjutan tidak hanya berfungsi sebagai pendekatan 
teknis, tetapi berperan sebagai mekanisme pembentuk karakter ruang sosial. 
Sebaliknya, kebutuhan akan ruang yang inklusif mendorong penerapan sistem 
desain yang adaptif, efisien, dan mudah dirawat. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan kerangka evaluatif 
integratif berbasis indikator yang menghubungkan prinsip keberlanjutan interior 
dan karakter Third Place dalam satu model analisis. Pendekatan ini 
memungkinkan pembacaan desain interior secara multidimensional, serta 
menunjukkan bahwa kualitas interaksi sosial dapat muncul sebagai konsekuensi 
langsung dari strategi desain berkelanjutan. Secara implikatif, penelitian ini 
membuka perspektif bahwa desain interior kafe sebagai ruang publik informal 
dapat dirancang tidak hanya untuk memenuhi aspek estetika dan fungsi, tetapi 
juga sebagai sistem yang secara simultan mengintegrasikan performa ekologis 
dan kualitas sosial. Namun demikian, penelitian ini terbatas pada evaluasi desain 
konseptual, sehingga diperlukan studi lanjutan berbasis observasi pengguna 
untuk menguji validitas model ini dalam kondisi nyata. 
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